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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya Tugas Akhir yang berjudul “Eksplorasi Tradisi Rebo Pungkasan 

Wonokromo Pleret Bantul pada Kain Panjang Batik” ini merupakan proses 

penciptaan karya yang diwujudkan menggunakan teknik batik tulis dan 

menggunakan pewarna sintetis napthol. Proses pewujudan karya ini berawal 

dari pengalaman empiris di masa kecil yang selalu menanti datangnya Rebo 

Pungkasam. Pengalaman tersebut kemudian diperkuat saat melihat video Rebo 

Pungkasan di youtube.  

Proses penciptaan karya ini melalui proses yang sangat panjang, 

diawali dari menggali sumber ide, pembuatan rancangan desain, dan memilih 

bahan yang berkualitas sehingga dapat menjadi karya batik tulis yang indah. 

Konsep karya dari penciptaan ini adalah berupa kain panjang yang 

menggambarkan unsur – unsur Rebo Pungkasan. 

Proses penciptaan karya diawali dengan membuat desain. Desain yang 

telah dipilih kemudian digambarkan pada kain yang kemudian diproses batik. 

Proses batik dilakukan dengan beberapa tahap, dimulai dari nglowongi, yaitu 

menorehkan malam di atas pola utama dan dilanjut dengan ngisen – isen, atau 

memberi motif tambahan berupa titik dan garis kecil pada bagian yang masih 

kosong. Setelah melewati proses penyantingan, kain kemudian diproses warna 

dengan pewarna naptol. Kedua proses tersebut diulang sebanyak dua kali. 

Terakhir, kain yang sudah selesai diproses melewati tahap finishing, dengan 

menjahit tepi kain. 

Karya Tugas Akhir ini berupa enam kain panjang yang memiliki 

ukuran 250 x 110 cm. Pola penyusunan motif ini didominasi oleh pola 

geometris dengan teknik pengulangan. Setiap karya memiliki motif yang 

berbeda – beda, dengan motif lemper yang ada pada setiap karya. Perwujudan 

motif dilakukan dengan stilisasi dan transformasi dari objek utama. Keenam 

karya tersebut memakan waktu pengerjaan selama enam bulan. 
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B. Saran 

Perwujudan karya ini melewati proses yang tidak sebentar dan tidak 

luput dari kendala dan kesalahan. Kendala yang dialami adalah kesalahan 

dalam resep warna, sehingga salah satu karya harus diulang dari awal. 

Selain itu, beberapa motif ada yang terlewat pada saat proses penyantingan. 

Dari kendala tersebut, dapat diambil pembelajaran yang bisa menjadi saran 

untuk pembuatan karya selanjutnya, yaitu harus selalu teliti dan fokus dalam 

mengerjakan sesuatu. Jangan lupa untuk istirahat saat sudah merasa lelah, 

karena jika mengerjakan tanpa energi yang cukup, pikiran akan kehilangan 

fokus, yang akan menghambat proses pengerjaan. Terakhir, jangan lupa 

untuk mengecek tiap – tiap langkah dengan sangat detail, agar karya dapat 

dihasilkan dengan sempurna. 
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